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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kualitas pembelajaran dan
mengetahui peningkatan hasil belajar melalui penerapan model pembelajaran Multi-
Representation Discourse. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Penelitian tindakan kelas dilakukan
dalam empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.
Berdasarkan hasil belajar diperoleh hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 64,25 dengan
persentase ketuntasan belajar 60%. Setelah dilakukan refleksi pada siklus I, pelaksanaan
pembelajaran siklus II sehingga terjadi peningkatan dengan hasil belajar siswa meningkat
menjadi 80,75 dengan penyajian pembelajaran mencapai 90%. Dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Kata Kunci: Model; penerapan; pembelajaran; hasil belajar; siswa

Abstract

The research is to describe the improvement of the quality of learning and to know the
improvement of learning outcomes through the application of the Multi-Representation Discourse
learning model. The research method used is a class action research method which is carried out in
two cycles. Classroom action research is carried out in four stages, namely planning, implementing
actions, observing and reflecting. Based on the results obtained from student learning outcomes in
the first cycle of 64.25 with a percentage learning completeness 60%. After reflection in the first
cycle, the implementation of the second cycle of learning so that there was an increase with student
learning outcomes increased to 80.75 by presenting learning reaching 90%. Can improve student
learning outcomes.

Keywords: Model; implementation; learning; learning outcomes; student
A.Pendahuluan pendidik sampai kepada perubahan

Peningkatan mutu pendidikan di kebijakan baik kurikulum maupun standar

Indonesia terus dilakukan sampai saat ini
secara berkesinambungan. Berbagai upaya
dilakukan demi meningkatkan kualitas
pendidikan bangsa, mulai dari pengadaan

sarana dan prasarana sekolah,
menyelenggarakan sertifikasi untuk
meningkatkan kemampuan profesional

pendidikan. Fungsi Pendidikan Nasional
Indonesia telah diatur dalam Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional bahwa:

Pendidikan
mengembangkan

nasional berfungsi

kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa
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yang bermartabat dalam
mencerdaskan bangsa. Selain itu bertujuan

rangka

untuk mengembangkan potensi peserta
didik agarmenjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, warga
Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab (Trianto, 2010:1).

mandiri, dan menjadi

Kurikulum merupakan salah satu
komponen penting dalam pendidikan yang
disusun mendorong
berkembang ke arah tujuan pendidikan.
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) yang diterapkan di sekolah-sekolah
menuntut siswa bersikap aktif, kreatif dan
inovatif. Selama kegiatan pembelajaran di
sekolah, guru berperan membimbing dan
memberikan pengarahan kepada siswa dan
berperan serta sebagai fasilitator yang
mampu menumbuhkan keberanian siswa
dalam mengungkapkan ide dan
gagasannya. KTSP menekankan pentingnya
keterlibatan aktif siswa untuk menguasai
sejumlah kompetensi yang telah ditetapkan
dengan tuntas seperti halnya yang dimuat
dalam fungsi pendidikan nasional.

Menuerut Trianto (2010:17)
“pembelajaran merupakan aspek kegiatan
yang kompleks, yang tidak
sepenuhnya dapat dijelaskan”.
Pembelajaran secara simpel dapat diartikan
sebagai produk interaksi berkelanjutan
antara pengembangan dan pengalaman
hidup. Pembelajaran yang menarik dan
memberikan kesan serta pengalaman secara
langsung  kepada merupakan
pembelajaran yang diharapkan saat ini.
Keberhasilan didasarkan pada
yang
ditetapkan misalnya criteria ketuntasan

untuk anak

manusia

siswa

siswa

ukuran pencapaian kompetensi
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minimal yang ditetapkan oleh sekolah
masing-masing.
Pembelajaran  IPA yang

menekankan pada aspek proses menuntut

Biologi

siswa membangun konsep biologi secara
mandiri. Konsep yang ditemukan secara
mandiri akan membuat siswa lebih paham

dan mengingat materi lebih lama
dibandingkan dengan sekedar menghafal
konsep. = Menemukan konsep  pada

pembelajaran biologi membuat siswa lebih
aktif tanpa harus bergantung pada guru.
Pembelajaran yang seperti ini tentu akan
menghasilkan prestasi belajar yang lebih

maksimal dan efektif dibandingkan
pembelajaran biologi yang hanya mengacu
pada aspek produk saja.

Hasil belajar merupakan hasil nilai yang
diperoleh siswa dari hasil evaluasi setelah
kegiatan proses pembelajaran. Purwonto
(2010:44) menyatakan bahwa “Hasil belajar
seringkali digunakan sebagai ukuran untuk
mengetahui seberapa jauh seseorang
menguasai bahan yang sudah diajarkan”.
Hal ini sangat mendukung pada penjelasan
di atas yang menyatakan bahwa belajar
biologi diperlukan adanya pengalaman
belajar dari siswa. Pengalaman inilah yang
benar-benar dibutuhkan oleh siswa untuk
mencapai hasil pembelajaran biologi sesuai
hakikat biologi sebagai sains.

Pembelajaran yang berpusat pada guru
akan mengakibatkan minat dan motivasi
belajar siswa kurang. Pembelajaran yang
seperti ini dipandang kurang efektif karena

kurang melibatkan pengembangan
kemampuan berpikir dan bertindak secara
kritis, kurang mengembangkan

kemampuan kolaborasi
siswa kurang termotivasi

dalam belajar,
dan kurang
bertanggungjawab terhadap proses belajar.
Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan penulis di kelas VIII SMP Negeri
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2 Amandraya diperoleh informasi bahwa
situasi pembelajaran IPA biologi masih
centered. Hal ini
bahwa lebih
cenderung menghafal daripada berusaha

bersifat  teacher

mengindikasikan siswa
untuk menemukan konsep biologi itu
sendiri sehingga sebagian besar siswa
kurang aktif dalam pembelajaran. Akhirnya
menyebabkan hasil belajar siswa masih
rendah atau dengan kata lain hasil belajar
siswa tidak memenuhi KKM.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru mata pelajaran diperoleh informasi
bahwa siswa kurang bertanggung jawab
dalam belajarnya. Hal ini disebabkan oleh
sebagian besar siswa tidak memiliki buku
paket untuk dipelajari dirumah yang
menyebabkan siswa jarang membaca
dirumah, pembelajaran didalam kelas
cenderung pasif karena siswa hanya
mengharapkan materi yang diberikan guru
mata pelajaran. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa kurangnya sarana dan prasarana
penunjang pembelajaran merupakan salah
satu penyebab kurangnya keaktifan siswa
yang mengindikasi rendahnya hasil belajar
siswa.

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara
dengan siswa diperoleh informasi bahwa
siswa beranggapan bahwa biologi hanya
sekedar teori
cenderung menghafal materi. Selain itu,
guru mata pelajaran IPA Biologi cenderung
ceramah selama pembelajaran yang
menyebabkan siswa ketergantungan secara
penuh terhadap guru mata pelajaran
sebagai sumber informasi utama. Sistem
kerja kelompok hampir tidak pernah
diterapkan di setiap pembelajaran yang
menyebabkan siswa kurang termotivasi

yang membuat siswa

untuk bekerja secara bersama-sama dengan
temannya dalam menemukan pemecahan
masalah yang ditemui.
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Keadaan ini telah penulis buktikan pada
saat melakukan studi pendahuluan di SMP
Negeri 2 Amandraya. Secara lengkap hasil
studi pendahuluan yang dilakukan penulis
diperoleh data sebagai berikut:

Hasil observasi yang dilakukan penulis
di kelas VIII SMP Negeri 2 Amandraya
pada tanggal 8 Sepetmebre 2022 diperoleh
informasi bahwa:

Situasi pembelajaran IPA biologi masih
bersifat teacher centered.

Data nilai hasil belajar siswa dibawah
nilai KKM vyaitu 63 dari yang telah
ditetapkan oleh sekolah yaitu 65.

Hasil yang dilakukan
penulis terhadap guru mata pelajaran IPA
Biologi di kelas VIII SMP Negeri 2
Amandraya Utara pada tanggal 8
Septemebr 2022 diperoleh informasi bahwa:

Siswa kurang bertanggung jawab dalam
belajarnya.

Sebagian besar tidak memiliki buku
paket dirumah untuk dipelajari.

Hasil yang dilakukan
penulis terhadap beberapa orang siswa di
kelas VIII SMP Negeri 2 Amandraya pada
tanggal 8 September 2022 diperoleh
informasi bahwa:

Pelajaran IPA Biologi dianggap materi

wawancara

wawancara

yang banyak menghafal.

Pembelajaran selama ini cenderung
ceramah.

Siswa kurang terlibat aktif dalam
pembelajaran.

Berdasarkan berbagai permasalahan
tersebut di atas, memotivasi penulis untuk
melakukan penelitian melalui penerapan
model pembelajaran yang dapat membuat

siswa bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran, misalnya dengan
memodifikasi tempat duduk dengan

membentuk  kelompok-kelompok  kecil,
kemudian menyelipkan unsur permainan
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ditengah pembelajaran sehingga siswa
lebih termotivasi dan bersemangat dalam
belajar serta pemahaman konsep IPA
biologi dapat tertanam dengan baik dalam
ingatan siswa.

Salah satu model pembelajaran yang

dapat membuat siswa bersemangat dalam

mengikuti pembelajaran yaitu model
pembelajaran Diskursus Multy
Representacy (DMR).

Model pembelajaran kooperatif tipe
Diskursus Multi Representasi (DMR)
merupakan bagian dari pembelajaran

kooperatif. Model pembelajaran kooperatif
telah dikembangkan secara intensif melalui
berbagai penelitian, adalah
untuk kerja sama antar siswa, membentuk
hubungan positif, mengembangkan rasa
percaya  diri, meningkatkan
kemampuan akademik melalui aktivitas
kelompok. Dalam model kooperatif siswa
tidak hanya mempelajari materi saja tetapi,

tujuannya

serta

siswa juga mempelajari keterampilan
khusus yang  disebut keterampilan
kooperatif. Keterampilan kooperatif ini

berfungsi untuk melancarkan hubungan
kerja dan tugas.

Lini (2011) pada penelitiannya tentang
“Efektivitas Model Pembelajaran Diskursus
Multy Reprecentacy (DMR) terhadap
Pemahaman Konsep SMA Swasta R.A.
Kartini Tebing Tinggi Tahun Pembelajaran
2010/2011”  diperoleh  hasil  bahwa
kemampuan pemahaman konsep dengan
menggunakan model pembelajaran
diskursus multy reprecentacy lebih efektif
dibanding  metode  ceramah  yang
memotivasi penulis untuk menerapkannya
di kelas VIII SMP Negeri 2 Amandraya
dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran dan meningkatkan hasil
belajar siswa.

Metode
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Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai
untuk meningkatkan hasil belajar siswa,
maka peneliti menggunakan metode
penelitian yang akan dilaksanakan di kelas
yaitu penelitian tindakan kelas. Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) bertuyjuan untuk

memperbaiki dan meningkatkan

pembelajaran yang terjadi dikelas VIII SMP

Negeri 2 Amandraya. Hasil utama dari

penelitian ini berupa peningkatan hasil

belajar kognitif dan perbaikan

kualitas pembelajaran. Wijaya (2009:25),

untuk melaksanakan penelitian tindakan

kelas, dibutuhkan tahapan sebagai berikut:
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan
refle ksi.

Hasil dan Pembahasan
Dalam penelitian ini maka didapat

beberapa temuan penelitian diantaranya:

1. Pembelajaran dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Diskursus Multy
Reprecentacy

Pembelajaran dengan
pemberian salam dan mendata kehadiran
siswa, penyampaian topik dan tujuan
pembelajaran, memberikan motivasi dan
melakukan  apersepsi.  Peneliti  yang
berperan sebagai guru mempersiapkan
siswa agar benar-benar siap untuk belajar.

Hal ini sejalan dengan pendapat Orton

(1992:9-10) yang menyatakan bahwa

kesiapan siswa dalam belajar sangat

dibutuhkan agar pembelajaran lebih baik.

Siswa yang siap untuk belajar akan belajar

lebih banyak dari pada siswa yang tidak

siap. Kegiatan menyiapkan siswa meliputi
persiapan fisik dan persiapan mental.

Persiapan fisik meliputi menyediakan

semua sarana yang diperlukan berupa

sumber belajar yang mendukung materi

siswa

diawali

pembahasan, lembar kerja siswa, dan

membagi  siswa  dalam  kelompok-

kelompok. Sedangkan persiapan mental
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meliputi kegiatan menyampaikan salam,
bertanya kabar, menyampaikan tujuan,
tentang pentingnya
materi struktur dan fungsi jaringan pada

tumbuhan.

memotivasi siswa

Penulis memberikan kesempatan
kepada setiap kelompok untuk
mempresentasikan, menjelaskan, dan

membagikan hasil diskusi kelompoknya
kepada kelompok yang lain. Setelah itu
penulis ruang tanya-jawab
kepada kelompok lain untuk memberikan
tanggapan, pertanyaan, kritik setiap
pernyataan yang  disampaikan oleh
kelompok yang bersangkutan. Hal ini
mendukung pendapat Sutawidjaja
(2002:358)  bahwa  ketika  kelompok
menyajikan laporannya (benar atau salah),
kelompok akan mempunyai kesempatan
berharga untuk memperbaiki laporan
mereka.

membuka

Pemberian penghargaan terhadap
presentasi kelompok dan tanya jawab yang
terjadi membuat siswa senang. Aplaus
yang diberikan oleh siswa lain membuat
pelapor kelihatan senang.
Penghargaan ini ternyata dapat memotivasi
siswa dalam belajar. Hal ini mendukung
pendapat Hudojo (1988:279-280) bahwa
penghargaan sangat diperlukan untuk
meningkatkan sikap, rasa puas, dan bangga
sisw. Pada tahap akhir setiap kelompok
membuat dan
menyampaikannya.

siswa

satu simpulan
Selanjutnya penulis
mengadakan evaluasi melalui tanya jawab
lisan untuk mengecek kembali pemahaman
siswa. Sebagai penutup, atas arahan dan
bimbingan guru dan siswa menuliskan
hasil diskusinya sebagai simpulan akhir
pembelajaran. Hal ini didukung pendapat
Degeng  (1997:28)  bahwa
rangkuman atau kesimpulan dari apa yang

telah dipelajari perlu dilakukan untuk

membuat
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mempertahankan  retensi. =~ Kemudian
penulis memberikan tugas kepada siswa,
untuk mengembangkan materi yang telah
dipelajarinya  dan

kegiatan untuk pertemuan berikutnya.

menginformasikan

Pembelajaran materi struktur dan
fungsi jaringan pada tumbuhan dalam
penelitian ini dilakukan dengan membagi
siswa kedalam kelompok yang terdiri dari
5 sampai 6 orang
kelompok didasarkan pada alasan, sesuai
dengan model pembelajaran yang penulis
gunakan bahwa anggota setiap kelompok
terdiri dari 5 sampai 6 orang siswa secara
heterogen. Penggunaan belajar
kelompok dalam penelitian ini memberikan
banyak keuntungan bagi siswa. Masing-

siswa. Pemilihan

secara

masing  anggota  kelompok  saling
memberikan bantuan dan masukan dalam
meningkatkan pemahamannya tentang

suatu masalah. Anggota kelompok yang
kurang mampu bertanya kepada anggota
kelompok yang lebih mampu mengenai hal
yang belum dipahami. Sedangkan siswa
yang mampu telah bertambah
pemahamannya  melalui ~ menjelaskan
kepada anggota yang kurang mampu.

2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa
melalui Model Pembelajaran Diskursus
Multy Reprecentacy
Pembelajaran pada materi struktur dan

fungsi jaringan pada tumbuhan dengan

model pembelajaran  Diskursus  Multy

Reprecentacy dalam penelitian ini bertujuan

untuk meningkatkan hasil belajar siswa

pada materi struktur dan fungsi jaringan
pada tumbuhan melalui kegiatan diskusi.

Peningkatan hasil belajar siswa dalam

penelitian ini sesuai analisis penulis yang

meliputi peningkatan penguasaan siswa
tentang (a) mengindentifikasi struktur dan
fungsi akar (b) membandingkanstruktur
dan fungsi batang (c) menjelaskan struktur
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dan fungsi daun dan (d) menjelaskan

struktur dan fungsi jaringan pada
tumbuhan. Pada pertemuan pertama
penelitian  ini, siswa  belum  bisa

menjelaskan dan mengidentifikasi struktur

dan fungsi jaringan pada tumbuhan.
Kemudian masuk pada pertemuan kedua
dan ternyata siswa sudah mengetahui dan
bisa menjelaskan materinya masing-masing
kelompok melalui kegiatan tanya jawab
antara guru dan siswa serta siswa dengan
siswa, akhirnya siswa dapat memahami
materi struktur dan fungsi jaringan pada
tumbuhan.
3. Respon Siswa terhadap Pembelajaran
dengan Model Pembelajaran Diskursus

Multy Reprecentacy

Respon siswa terhadap pembelajaran
dengan model pembelajaran Diskursus
Multy Reprecentacy dalam penelitian ini
sangat positif. Dari hasil
terhadap subyek wawancara secara umum
menyatakan senang dan tertarik terhadap
pembelajaran dengan model pembelajaran
Diskursus Multy Reprecentacy. Begitu pula
pada hasil observasi oleh pengamat
menyimpulkan pembelajaran
dengan model pembelajaran Diskursus
Multy Reprecentacy dapat membuat siswa
aktif, kreatif, bertanggungjawab dan
inisiatif dalam diskusi dan menyampaikan
ide-idenya. Mereka
mengumpulkan informasi yang menunjang
pembahasan tanpa terbeban dan merasa
menyenangkan  berbagi  pengetahuan
kepada teman-teman yang kurang mampu
maka tercipta pembelajaran yang aktif,
kreatif, bertanggungjawab dan inisiatif.
Dalam belajar kelompok siswa saling

wawancara

bahwa

antusias

menghargai siswa lain sehingga

menimbulkan perasaan senang pada diri
siswa. Siswa menyatakan mereka senang
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belajar dengan model pembelajaran
Diskursus Multy Reprecentacy karena adanya
kerja sama, saling menghormati, dan saling
menghargai.
4. Kendala-kendala dalam Penelitian dan
Cara Pemecahannya

Berdasarkan hasil temuan penelitian
pada pembelajaran struktur dan fungsi
jaringan pada tumbuhan dengan model
pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy
dalam penelitian ini tidak terlepas dari
berbagai kendala dalam pelaksanaannya,
kendala penelitian sebagai berikut:

1. Adanya ketidaksesuaian waktu pada

saat melaksanakan penelitian
menjadikan  kegiatan = pembelajaran
sedikit berbeda dengan apa yang
direncanakan.

2. Pada pembelajaran siswa masih belum
mengerti mengerjakan soal, sehingga
mempengaruhi hasil kerjanya
dikarenakan konsep dasarnya masih
kurang sehingga membutuhkan waktu
untuk menjelaskannya.

3. Pada  tahap diskusi ~ menjawab
pertanyaan di dalam LKS biasanya
hanya didominasi oleh siswa yang
berkemampuan tinggi saja.

Sedangkan solusi dari kendala penelitian

di atas yaitu:

1. Sebaiknya peneliti mengatur waktu
secara efesien dan tetap konsultasi
kepada guru mata pelajaran dalam

pembelajaran Diskursus Multy
Reprecentacy.
2. Sebaiknya peneliti membuat soal

sebanyak mungkin yang harus
dikerjakan oleh siswa secara berulang
dan meminta setiap siswa yang
berkemampuan tinggi untuk memberi
yang
kurang mengerti tentang pemecahan

pemahaman kepada siswa

soal.
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Sebaiknya peneliti mengarahkan setiap
anggota kelompok untuk mengutarakan
pendapatnya
jawabannya minimal menjawab satu soal,
tidak
mengandalkan siswa yang berkemampuan
tinggi saja.

atau mengembangkan

dengan demikian hanya

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan  oleh  peneliti  tentang

peningkatan kualitas pembelajaran dan
hasil belajar kognitif melalui penerapan
pembelajaran Multy
Reprecentacy pada mata pelajaran IPA-
biologi kelas VIII-A di SMP Negeri 2
Amandraya dapat disimpulkan:

1. Kualitas pembelajaran
mengalami peningkatan dari siklus I
ke siklus II. Hal ini berdasarkan hasil
persentase  pengamatan aktivitas
siswa pada siklus I termasuk cukup
meningkat pada siklus II menjadi
kategori sangat baik, dan aktivitas
guru (peneliti) pada siklus I termasuk
cukup meningkat pada siklus II
menjadi kategori sangat baik, serta
angket kualitas pembelajaran pada
siklus I termasuk cukup meningkat
pada siklus II menjadi kategori
sangat baik. Berdasrkan  hasil
tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Diskursus
Multy Reprecentacy dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran.

2. Hasil belajar kognitif siswa
kelas VIII-A di SMP Negeri 2
Amandraya Batu Utara pada materi
struktur dan fungsi jaringan pada
tumbuhan mengalami peningkatan
dari siklus I ke siklus II. Berdasarkan
hasil tes yang diperoleh pada siklus I

64,25
persentase ketuntasan 60%.

model Diskursus

dengan rata-rata dengan

Pada

P-ISSN: 2615-0832 E-ISSN: 2828-4097
Universitas Nias Raya
hasil  belajar  siswa

peningkatan mencapai

siklus II
mengalami
rata-rata 80,75 dengan persentase
ketuntasan 90%.
tersebut, maka dapat disimpulkan

Berdasrkan hasil

bahwa model pembelajaran Diskursus
Multy Reprecentacy dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif
siswa sebesar 30%.
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